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Abstrak

Songket Pandai Sikek adalah kain Songket dari Nagari Pandai Sikek Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah 
Datar yang dibuat secara turun temurun sejak abad ke- 14, dimana keterampilan tenun ini dibawa oleh Pedagang 
dari Negeri Indo Cina dan benang dasarnya berasal dari Cina. Songket Pandai Sikek telah dikenal di 
mancanegara tidak hanya di Sumatera Barat sendiri. Aktivitas tenun Songket di Nagari Pandai Sikek tersebar di 
setiap jorong yaitu Jorong Baruah, Jorong Pagu – Pagu, Jorong Tanjuang dan Jorong Koto Tinggi. Hal yang 
menjadikan songket Pandai Sikek berbeda dengan songket lainnya adalah keberadaan motif dan teknik 
pembuatannya. Pada setiap tepi kain songket wajib atau harus dibatasi dengan 3 (tiga) motif yaitu Motif Batang 
Pinang, Motif Bayam dan Motif Saluak Laka. Antara Pucuak (kepala songket atau tumpal) dengan motif badan 
songket (motif inti) dibatasi dengan Cukie Kaluak. Untuk motif Songket Pandai Sikek sendiri diambil dari 
faktor lingkungan geografis seperti alam dan manusia. Songket Pandai Sikek merupakan warisan budaya yang 
harus dikembangkan dan dilestarikan agar tetap terjaga kelangsungannya bagi kemakmuran masyarakat Pandai 
Sikek khususnya. Untuk menjaga songket yang merupakan warisan di Nagari Pandai Sikek tersebut,  maka 
masyarakat bersama Pemerintahan Nagari dan Kabupaten Tanah Datar membentuk Kelompok Masyarakat 
Peduli Indikasi Geografis (MPIG) Songket Pandai Sikek untuk pendaftaran Indikasi Geografis Songket Pandai 
Sikek.


